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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in 
enhancing students’ learning motivation at MTs Nurul Ulum Sumber Nongko Pagak 
Malang. This research employed a qualitative approach with a field research design. 
Data were collected through observation, interviews, and documentation, and 
analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. 
The findings reveal that the dominant role of PAI teachers in improving students’ 
learning motivation is manifested through exemplary behavior (uswah hasanah), 
reflected in religious attitudes, discipline, responsibility, and consistency in both 
teaching practices and daily interactions. Such exemplary conduct contributes to the 
development of students’ intrinsic motivation through processes of identification and 
internalization of values. As a result, learning is not only oriented toward cognitive 
aspects but also toward character building. This study highlights that teachers’ 
personal competence plays a strategic role in fostering students’ learning 
motivation, particularly in Islamic-based educational institutions. 
 
Keywords: Islamic Religious Education Teacher,Exemplary Behavior,Learning 
Motivation,Islamic Education, Madrasah 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Nurul Ulum Sumber 
Nongko Pagak Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peran guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa secara dominan 
diwujudkan melalui keteladanan (uswah hasanah) yang tercermin dalam sikap 
religius, kedisiplinan, tanggung jawab, serta konsistensi perilaku guru dalam proses 
pembelajaran maupun interaksi sehari-hari. Keteladanan tersebut berkontribusi 
terhadap tumbuhnya motivasi intrinsik siswa melalui proses identifikasi dan 
internalisasi nilai, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter. Penelitian ini menegaskan bahwa 
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kompetensi kepribadian guru memiliki peran strategis dalam membangun motivasi 
belajar pada lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman. 
 
Kata Kunci: Guru PAI, Keteladanan, Motivasi Belajar, Pendidikan Islam, Madrasah 
 
A. Pendahuluan 
 Pendidikan merupakan proses 

strategis dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia yang beriman, 

berilmu, dan berakhlak mulia. Dalam 

konteks pendidikan nasional 

Indonesia, tujuan tersebut secara 

normatif tertuang dalam sistem 

pendidikan yang menekankan 

pengembangan potensi peserta didik 

secara utuh, baik aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Di 

tengah dinamika perubahan sosial, 

perkembangan teknologi, serta 

tantangan globalisasi, lembaga 

pendidikan dituntut untuk tidak hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

menumbuhkan karakter dan motivasi 

belajar yang kuat pada peserta didik. 

Oleh karena itu, keberhasilan 

pendidikan tidak hanya ditentukan 

oleh kurikulum dan sarana prasarana, 

tetapi juga oleh peran guru sebagai 

aktor utama dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam 

membangun motivasi belajar siswa.  

 Motivasi belajar menjadi salah 

satu faktor kunci yang menentukan 

kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. Siswa yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung 

menunjukkan keterlibatan aktif, 

ketekunan, serta rasa tanggung jawab 

terhadap tugas-tugas akademik. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi 

belajar seringkali berdampak pada 

kurangnya partisipasi, menurunnya 

prestasi, serta munculnya perilaku 

pasif di kelas. Dalam konteks 

pendidikan di madrasah tsanawiyah, 

tantangan motivasi belajar semakin 

kompleks karena peserta didik berada 

pada fase perkembangan remaja awal 

yang ditandai dengan perubahan 

emosional, sosial, dan kognitif. 

Kondisi ini menuntut pendekatan 

pedagogis yang tepat agar proses 

pembelajaran dapat berjalan efektif 

dan bermakna. 

 Dalam lingkungan madrasah, 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memegang peranan yang sangat 

strategis. Guru PAI tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai materi 

ajar, tetapi juga sebagai pembimbing 

spiritual dan teladan moral bagi siswa. 

Peran tersebut menjadi semakin 

penting karena pembelajaran PAI 
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memiliki dimensi pembentukan 

karakter dan internalisasi nilai-nilai 

keagamaan yang tidak dapat 

dilepaskan dari aspek motivasional 

siswa. Guru PAI dituntut untuk mampu 

menghadirkan pembelajaran yang 

tidak sekadar informatif, tetapi juga 

inspiratif dan transformatif, sehingga 

nilai-nilai yang diajarkan dapat 

terinternalisasi dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

 Peran guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar dapat 

dilihat melalui berbagai aspek, mulai 

dari strategi pembelajaran yang 

digunakan, pendekatan komunikasi 

interpersonal, hingga keteladanan 

sikap dan perilaku. Guru yang mampu 

menciptakan suasana kelas yang 

kondusif, memberikan penguatan 

positif, serta mengaitkan materi 

dengan realitas kehidupan siswa 

cenderung lebih berhasil dalam 

membangkitkan minat dan motivasi 

belajar. Di sisi lain, pendekatan 

pembelajaran yang monoton dan 

kurang variatif dapat mengurangi 

antusiasme siswa, meskipun materi 

yang disampaikan memiliki nilai 

religius yang tinggi. Dengan demikian, 

kompetensi pedagogik dan 

kepribadian guru menjadi faktor 

penting dalam memengaruhi motivasi 

belajar siswa. 

 Secara teoretis, motivasi 

belajar dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi 

minat, kebutuhan, cita-cita, dan 

kondisi psikologis siswa, sedangkan 

faktor eksternal meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah, serta peran guru. 

Dalam konteks ini, guru PAI sebagai 

bagian dari lingkungan sekolah 

memiliki peluang besar untuk menjadi 

faktor eksternal yang dominan dalam 

membentuk dan menguatkan motivasi 

belajar siswa. Interaksi yang intensif 

antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran memungkinkan 

terjadinya transfer nilai, semangat, 

dan dorongan belajar yang 

berkelanjutan. Oleh sebab itu, 

pemahaman mendalam mengenai 

peran guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi belajar menjadi penting untuk 

dikaji secara sistematis. 

 Madrasah Tsanawiyah sebagai 

lembaga pendidikan berbasis 

keislaman memiliki karakteristik 

tersendiri dibandingkan dengan 

sekolah umum. Integrasi antara 

kurikulum umum dan kurikulum 

keagamaan menjadikan 

pembelajaran PAI tidak hanya 
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sebagai mata pelajaran, tetapi juga 

sebagai ruh yang mewarnai 

keseluruhan aktivitas pendidikan. 

Dalam konteks ini, peran guru PAI 

tidak terbatas pada ruang kelas, 

melainkan juga mencakup pembinaan 

akhlak, pembiasaan ibadah, serta 

penguatan budaya religius di 

lingkungan madrasah. Lingkup peran 

yang luas tersebut berpotensi 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pembentukan motivasi 

belajar siswa secara holistik. 

 Di sisi lain, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua 

siswa memiliki motivasi belajar yang 

stabil dan konsisten. Beberapa siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

mengikuti pelajaran PAI, sementara 

sebagian lainnya cenderung pasif dan 

kurang bersemangat. Fenomena ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk metode 

pembelajaran, gaya komunikasi guru, 

serta relevansi materi dengan 

kebutuhan dan pengalaman siswa. 

Situasi tersebut mengindikasikan 

perlunya kajian yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana guru PAI 

menjalankan perannya dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

secara efektif. 

 MTs Nurul Ulum Sumber 

Nongko Pagak Malang sebagai salah 

satu lembaga pendidikan Islam di 

Kabupaten Malang memiliki 

karakteristik sosial dan kultural yang 

khas. Lingkungan masyarakat yang 

religius serta latar belakang siswa 

yang beragam menjadi konteks yang 

menarik untuk diteliti. Dalam setting 

tersebut, guru PAI dihadapkan pada 

tantangan untuk mengelola 

pembelajaran yang mampu 

menjangkau perbedaan karakter, 

kemampuan, dan latar belakang 

siswa. Kondisi ini membuka ruang 

untuk mengkaji secara empiris 

bagaimana strategi, pendekatan, dan 

peran guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di madrasah 

tersebut. 

 Selain itu, perkembangan 

paradigma pendidikan yang 

mengarah pada pembelajaran 

berpusat pada siswa (student-

centered learning) menuntut guru 

untuk berperan sebagai fasilitator dan 

motivator. Guru tidak lagi menjadi 

satu-satunya sumber informasi, 

melainkan pembimbing yang 

mendorong siswa untuk aktif, kritis, 

dan reflektif dalam proses belajar. 

Dalam pembelajaran PAI, pendekatan 
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ini memiliki implikasi penting karena 

nilai-nilai keagamaan akan lebih 

bermakna ketika dipahami secara 

sadar dan reflektif oleh siswa. Oleh 

karena itu, peran guru PAI dalam 

konteks pembelajaran modern perlu 

dianalisis secara komprehensif, 

khususnya dalam kaitannya dengan 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

 Urgensi penelitian mengenai 

peran guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa juga berkaitan 

dengan upaya peningkatan mutu 

pendidikan madrasah secara 

keseluruhan. Motivasi belajar yang 

tinggi tidak hanya berdampak pada 

pencapaian akademik, tetapi juga 

pada pembentukan sikap disiplin, 

tanggung jawab, dan komitmen 

terhadap nilai-nilai keislaman. Dengan 

demikian, memahami bagaimana guru 

PAI menjalankan perannya dalam 

membangun motivasi belajar menjadi 

bagian penting dari strategi 

pengembangan kualitas pendidikan di 

madrasah. 

 Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa peran guru PAI 

memiliki dimensi yang luas dan 

kompleks dalam konteks peningkatan 

motivasi belajar siswa. Namun, 

bagaimana peran tersebut diwujudkan 

secara konkret dalam praktik 

pembelajaran di MTs Nurul Ulum 

Sumber Nongko Pagak Malang masih 

memerlukan kajian yang sistematis 

dan mendalam. Penelitian ini 

berupaya untuk mengungkap bentuk-

bentuk peran guru PAI, strategi yang 

digunakan, serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan pembelajaran PAI di 

madrasah, sekaligus menjadi dasar 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang relevan dengan upaya 

peningkatan kualitas pendidikan Islam 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara 

mendalam fenomena peran guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

khususnya dalam konteks alami yang 

terjadi di lingkungan madrasah. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali makna, 

persepsi, serta pengalaman subjek 
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penelitian secara komprehensif dan 

kontekstual, sehingga data yang 

diperoleh tidak hanya bersifat 

permukaan, tetapi juga mencerminkan 

dinamika sosial yang terjadi di 

lapangan. 

 Jenis penelitian deskriptif 

digunakan untuk memaparkan secara 

sistematis dan faktual mengenai 

bentuk-bentuk peran guru PAI, 

strategi yang diterapkan, serta faktor-

faktor yang memengaruhi 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu, melainkan 

untuk memberikan gambaran yang 

mendalam mengenai praktik 

pembelajaran PAI dan interaksi 

pedagogis yang berlangsung di dalam 

maupun di luar kelas. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan 

mampu memberikan pemahaman 

yang utuh mengenai realitas yang 

terjadi di MTs Nurul Ulum Sumber 

Nongko Pagak Malang. 

 Lokasi penelitian ditetapkan di 

MTs Nurul Ulum Sumber Nongko 

Pagak Malang. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa 

madrasah tersebut memiliki 

karakteristik lingkungan pendidikan 

Islam yang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran keagamaan serta 

pembinaan karakter siswa. Selain itu, 

madrasah ini dinilai relevan dengan 

fokus penelitian karena guru PAI 

memiliki peran sentral dalam 

pembinaan motivasi belajar dan 

pembentukan sikap religius siswa. 

Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran yang 

sedang berjalan, dengan 

menyesuaikan jadwal kegiatan belajar 

mengajar di madrasah. 

 Subjek penelitian terdiri atas 

guru PAI sebagai informan utama dan 

siswa sebagai informan pendukung. 

Guru PAI dipilih karena menjadi aktor 

utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran serta memiliki peran 

langsung dalam memotivasi siswa. 

Sementara itu, siswa dipilih untuk 

memberikan perspektif mengenai 

pengalaman belajar dan persepsi 

mereka terhadap peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar. 

Penentuan informan dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu 

yang relevan dengan tujuan 

penelitian, seperti pengalaman 

mengajar guru dan keterlibatan aktif 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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 Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

secara langsung terhadap proses 

pembelajaran PAI di kelas untuk 

memperoleh data mengenai interaksi 

antara guru dan siswa, strategi 

pembelajaran yang digunakan, serta 

respons siswa selama kegiatan 

belajar berlangsung. Observasi 

dilakukan secara partisipatif pasif, di 

mana peneliti hadir dalam kegiatan 

pembelajaran tanpa terlibat secara 

langsung dalam aktivitas yang 

diamati. 

 Wawancara dilakukan secara 

mendalam (in-depth interview) kepada 

guru PAI dan beberapa siswa yang 

telah ditentukan sebagai informan. 

Wawancara bertujuan untuk menggali 

informasi mengenai pandangan guru 

tentang motivasi belajar, strategi yang 

digunakan untuk meningkatkannya, 

serta kendala yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran. Wawancara 

dengan siswa bertujuan untuk 

mengetahui persepsi mereka 

terhadap peran guru PAI dan faktor-

faktor yang memengaruhi motivasi 

belajar mereka. Proses wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur agar 

peneliti tetap memiliki panduan 

pertanyaan, namun tetap memberi 

ruang bagi informan untuk 

menyampaikan jawaban secara 

bebas dan mendalam. 

 Dokumentasi digunakan 

sebagai teknik pendukung untuk 

melengkapi data hasil observasi dan 

wawancara. Dokumen yang 

dikumpulkan meliputi perangkat 

pembelajaran seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

silabus, daftar hadir siswa, serta 

dokumentasi kegiatan keagamaan di 

madrasah. Data dokumentasi ini 

digunakan untuk memperkuat temuan 

penelitian dan memberikan gambaran 

kontekstual mengenai pelaksanaan 

pembelajaran PAI di MTs Nurul Ulum 

Sumber Nongko Pagak Malang. 

 Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus 

hingga data mencapai titik jenuh. 

Proses analisis meliputi tiga tahapan 

utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan cara 

memilih, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data mentah yang 

diperoleh dari lapangan. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk uraian 
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naratif yang sistematis agar 

memudahkan pemahaman terhadap 

temuan penelitian. Selanjutnya, 

penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan mengidentifikasi pola, 

hubungan, serta makna yang muncul 

dari data yang telah dianalisis. 

 Untuk menjamin keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi 

dilakukan melalui perbandingan data 

hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sehingga informasi 

yang diperoleh dapat saling 

menguatkan. Selain itu, triangulasi 

sumber juga diterapkan dengan 

membandingkan informasi dari guru 

dan siswa. Upaya ini dilakukan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan 

validitas temuan penelitian, sehingga 

hasil yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 Dengan menggunakan 

pendekatan, teknik pengumpulan 

data, serta prosedur analisis yang 

sistematis sebagaimana dijelaskan di 

atas, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan deskripsi yang 

mendalam dan akurat mengenai 

peran guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di MTs Nurul 

Ulum Sumber Nongko Pagak Malang. 

Metode penelitian yang dirancang ini 

menjadi landasan penting dalam 

memperoleh data empiris yang 

relevan dengan fokus kajian, sehingga 

pembahasan yang dihasilkan nantinya 

dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pengembangan praktik 

pembelajaran PAI di madrasah. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sekilas Tentang MTs Nurul Ulum 
Sumber Nongko Pagak Malang. 

 MTs Nurul Ulum Sumber 

Nongko Pagak Malang merupakan 

lembaga pendidikan Islam jenjang 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

berstatus swasta yang berlokasi di 

Kecamatan Pagak, Kabupaten 

Malang, Jawa Timur. Madrasah ini 

berdiri pada tahun 2010 atas prakarsa 

Ustad Subeiri Fauzi dan berada di 

bawah naungan Yayasan Nurul 

Hidayah Karangsari, Bantur, Malang. 

Sebagai lembaga pendidikan berbasis 

keislaman, MTs Nurul Ulum hadir 

sebagai alternatif pendidikan yang 

mengintegrasikan kurikulum formal 

dengan penguatan nilai-nilai religius 

dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. 
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 Secara kelembagaan, MTs 

Nurul Ulum tergolong sebagai 

madrasah dengan jumlah peserta 

didik yang relatif terbatas, yaitu 

sebanyak 19 siswa secara 

keseluruhan, dengan dukungan 12 

tenaga pendidik. Rasio jumlah guru 

dan siswa yang cukup kecil ini 

memungkinkan terjalinnya interaksi 

yang lebih intensif antara guru dan 

peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung dalam 

suasana yang lebih personal dan 

kondusif. Kondisi tersebut menjadi 

salah satu faktor yang mendukung 

internalisasi nilai-nilai keislaman, 

termasuk dalam pembentukan 

motivasi belajar siswa. 

 Dari sisi sarana dan prasarana, 

fasilitas yang tersedia masih tergolong 

sederhana, meliputi ruang kelas, 

papan tulis, kapur, dan penghapus. 

Meskipun demikian, keterbatasan 

fasilitas tidak menjadi hambatan 

utama dalam proses pembelajaran, 

karena kegiatan belajar lebih 

menekankan pada interaksi langsung 

antara guru dan siswa serta 

penguatan nilai-nilai karakter. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas 

pembelajaran di madrasah tidak 

semata-mata ditentukan oleh 

kelengkapan fasilitas fisik, tetapi juga 

oleh kualitas sumber daya manusia 

dan budaya belajar yang dibangun. 

 Salah satu ciri khas MTs Nurul 

Ulum adalah adanya tambahan 

pembelajaran kitab dengan porsi 

sekitar 20% dari keseluruhan kegiatan 

pembelajaran. Program ini menjadi 

bentuk integrasi antara sistem 

pendidikan formal dan tradisi 

pendidikan pesantren, yang bertujuan 

memperdalam pemahaman 

keagamaan siswa serta memperkuat 

karakter religius. Dengan adanya 

pembelajaran kitab tersebut, 

madrasah berupaya menanamkan 

nilai-nilai akhlak, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab yang selaras dengan 

tujuan pendidikan Islam. 

1. Peran Guru PAI sebagai 
Teladan (Uswah) dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar 

 Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan di 

MTs Nurul Ulum Sumber Nongko 

Pagak Malang, ditemukan bahwa 

peran dominan guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa adalah sebagai teladan 

(uswah). Keteladanan tersebut 

tampak dalam sikap religius, 

kedisiplinan, kesantunan 
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berbahasa, serta konsistensi 

perilaku guru baik di dalam 

maupun di luar kelas. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi ajar, 

tetapi juga menunjukkan praktik 

langsung dari nilai-nilai yang 

diajarkan. 

Dalam proses pembelajaran, 

guru PAI selalu mengawali dan 

mengakhiri pelajaran dengan doa, 

memberikan contoh pelaksanaan 

ibadah yang benar, serta 

menunjukkan sikap sabar dan 

menghargai pendapat siswa. 

Observasi menunjukkan bahwa 

siswa cenderung lebih 

memperhatikan dan mengikuti 

arahan guru ketika guru 

memperlihatkan perilaku yang 

selaras dengan materi yang 

disampaikan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa motivasi 

belajar siswa tidak hanya tumbuh 

dari aspek kognitif, tetapi juga dari 

dimensi afektif yang dibangun 

melalui keteladanan. 

Wawancara dengan beberapa 

siswa menguatkan temuan 

tersebut. Siswa menyatakan 

bahwa mereka merasa lebih 

termotivasi ketika melihat guru 

PAI tidak hanya “menyuruh”, 

tetapi juga “melakukan”. Sikap 

konsisten guru dalam menjaga 

akhlak dan disiplin waktu menjadi 

faktor yang menumbuhkan rasa 

hormat dan kepercayaan siswa. 

Kepercayaan tersebut kemudian 

berkembang menjadi dorongan 

internal untuk mengikuti 

pembelajaran dengan lebih 

sungguh-sungguh. 

Temuan ini menunjukkan 

bahwa keteladanan memiliki daya 

pengaruh yang kuat dalam 

membangun motivasi intrinsik 

siswa. Motivasi yang lahir dari 

kekaguman dan penghormatan 

terhadap guru cenderung lebih 

bertahan lama dibandingkan 

motivasi yang bersifat eksternal 

seperti hukuman atau hadiah 

semata. Oleh karena itu, peran 

guru sebagai uswah menjadi 

fondasi penting dalam 

pembelajaran PAI di madrasah. 
2. Keteladanan sebagai Sumber 

Motivasi Intrinsik 
 Secara teoritis, motivasi belajar 

dapat dibedakan menjadi motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Dalam 

konteks penelitian ini, 

keteladanan guru PAI lebih 

banyak memengaruhi motivasi 

intrinsik siswa. Motivasi intrinsik 

muncul dari kesadaran dan 
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dorongan internal siswa untuk 

belajar karena memahami makna 

dan nilai dari apa yang dipelajari. 
 Ketika guru menunjukkan 

komitmen terhadap nilai-nilai 

keislaman, siswa tidak hanya 

menerima materi sebagai 

kewajiban akademik, tetapi 

sebagai bagian dari pembentukan 

diri. Misalnya, ketika guru 

mencontohkan kejujuran dalam 

penilaian dan konsistensi dalam 

beribadah, siswa terdorong untuk 

meniru sikap tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses 

imitasi ini merupakan bagian dari 

pembelajaran sosial yang terjadi 

secara alami dalam interaksi 

pendidikan. 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang menganggap 

guru PAI sebagai figur panutan 

cenderung memiliki semangat 

belajar yang lebih tinggi. Mereka 

lebih aktif bertanya, lebih serius 

mengerjakan tugas, dan 

menunjukkan minat yang lebih 

besar terhadap pelajaran PAI. Hal 

ini mengindikasikan bahwa 

keteladanan bukan sekadar 

pelengkap dalam pembelajaran, 

melainkan faktor sentral yang 

memengaruhi keterlibatan belajar 

siswa. 

Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa peran guru 

sebagai teladan berkontribusi 

langsung terhadap pembentukan 

motivasi intrinsik yang 

berkelanjutan. Motivasi ini 

menjadi dasar bagi peningkatan 

kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. 
3. Keteladanan dalam Konteks 

Budaya Madrasah 
 Keteladanan guru PAI di MTs 

Nurul Ulum tidak berdiri sendiri, 

melainkan terintegrasi dengan 

budaya religius madrasah. 

Kegiatan seperti shalat 

berjamaah, pembiasaan 

membaca Al-Qur’an, serta 

pembinaan akhlak menjadi ruang 

konkret bagi guru untuk 

menunjukkan konsistensi nilai. 

Dalam konteks ini, guru tidak 

hanya menjadi pengajar, tetapi 

juga figur sentral dalam 

pembentukan budaya sekolah 

yang religius. 

Lingkungan madrasah yang 

mendukung nilai-nilai keislaman 

memperkuat efektivitas 

keteladanan guru. Ketika apa 

yang diajarkan selaras dengan 
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praktik keseharian di sekolah, 

siswa lebih mudah 

menginternalisasi nilai tersebut. 

Proses internalisasi inilah yang 

kemudian berdampak pada 

meningkatnya motivasi belajar, 

karena siswa merasa 

pembelajaran memiliki relevansi 

nyata dengan kehidupan mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keteladanan guru juga 

berperan dalam membangun 

kedekatan emosional dengan 

siswa. Kedekatan ini menciptakan 

suasana pembelajaran yang 

nyaman dan kondusif. Siswa 

merasa dihargai dan diperhatikan, 

sehingga muncul rasa tanggung 

jawab untuk belajar dengan lebih 

baik. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa motivasi belajar tidak 

hanya dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran, tetapi juga oleh 

kualitas hubungan antara guru 

dan siswa. 
4. Implikasi Peran Uswah 

terhadap Peningkatan Motivasi 
Belajar 

Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa peran guru 

PAI sebagai teladan memiliki 

implikasi yang luas terhadap 

peningkatan motivasi belajar 

siswa. Keteladanan membangun 

kepercayaan, rasa hormat, dan 

kedekatan emosional yang 

menjadi dasar munculnya 

motivasi mendasar. 

Selain itu, keteladanan juga 

berfungsi sebagai media 

internalisasi nilai. Siswa tidak 

hanya memahami konsep 

keagamaan secara teoritis, tetapi 

melihat penerapannya secara 

nyata. Hal ini menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan 

relevan. Ketika pembelajaran 

dirasakan bermakna, motivasi 

belajar akan meningkat secara 

alami. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa tidak semata-mata 

bergantung pada variasi metode 

atau penggunaan media 

pembelajaran, tetapi sangat 

dipengaruhi oleh kualitas 

kepribadian dan konsistensi 

perilaku guru sebagai uswah 

hasanah. Peran keteladanan 

menjadi kekuatan utama dalam 

membangun semangat belajar 
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siswa di MTs Nurul Ulum Sumber 

Nongko Pagak Malang. 

5. Perbandingan dengan 
Penelitian Terdahulu 
 Temuan penelitian ini yang 

menempatkan keteladanan 

(uswah) sebagai peran dominan 

guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa sejalan 

dengan berbagai penelitian 

terdahulu yang menekankan 

pentingnya kompetensi 

kepribadian guru dalam proses 

pembelajaran. Sejumlah 

penelitian dalam bidang 

pendidikan Islam menunjukkan 

bahwa keberhasilan 

pembelajaran PAI tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaan 

materi dan metode, tetapi juga 

oleh integritas moral dan 

konsistensi perilaku guru sebagai 

figur panutan. 

 Penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai peran guru 

PAI umumnya mengklasifikasikan 

peran guru sebagai motivator, 

fasilitator, pembimbing, dan 

evaluator. Dalam konteks 

tersebut, motivasi belajar sering 

dikaitkan dengan strategi 

pembelajaran aktif, pemberian 

penguatan (reinforcement), serta 

penggunaan media yang variatif. 

Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa di MTs Nurul 

Ulum Sumber Nongko Pagak 

Malang, dimensi keteladanan 

justru menjadi faktor yang paling 

berpengaruh dibandingkan aspek 

teknis pembelajaran. 

 Perbedaan penekanan ini 

dapat dipahami melalui konteks 

madrasah sebagai lembaga 

pendidikan berbasis nilai-nilai 

keislaman. Dalam beberapa 

penelitian terdahulu di sekolah 

umum, motivasi belajar lebih 

banyak dipengaruhi oleh inovasi 

metode dan pendekatan 

pembelajaran yang interaktif. 

Sementara itu, dalam lingkungan 

madrasah yang memiliki budaya 

religius kuat, figur guru sebagai 

panutan moral memiliki pengaruh 

yang lebih dominan. Hal ini 

menunjukkan bahwa konteks 

sosial dan budaya lembaga 

pendidikan turut menentukan 

faktor utama yang memengaruhi 

motivasi belajar siswa. 

 Selain itu, beberapa penelitian 

terdahulu tentang konsep uswah 

hasanah dalam pendidikan Islam 

lebih banyak membahasnya 

secara normatif berdasarkan 
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landasan teologis dan filosofis. 

Guru diposisikan sebagai teladan 

yang harus mencerminkan akhlak 

mulia sebagaimana dicontohkan 

dalam ajaran Islam. Akan tetapi, 

penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris dengan 

menunjukkan bahwa keteladanan 

tersebut tidak hanya menjadi 

tuntutan normatif, melainkan 

benar-benar berdampak terhadap 

peningkatan motivasi belajar 

siswa. Data observasi dan 

wawancara dalam penelitian ini 

memperlihatkan bahwa siswa 

yang memandang guru PAI 

sebagai figur teladan 

menunjukkan tingkat partisipasi 

dan kesungguhan belajar yang 

lebih tinggi. 

 Penelitian terdahulu juga 

banyak menyoroti pentingnya 

hubungan interpersonal antara 

guru dan siswa dalam 

meningkatkan motivasi belajar. 

Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan tersebut, khususnya 

bahwa keteladanan guru 

mempererat hubungan emosional 

dengan siswa. Kedekatan 

emosional yang terbangun melalui 

sikap sabar, konsisten, dan penuh 

perhatian menjadi faktor yang 

mendorong siswa untuk lebih 

menghargai pembelajaran PAI. 

Dengan demikian, keteladanan 

tidak hanya berfungsi sebagai 

model moral, tetapi juga sebagai 

jembatan relasional dalam 

interaksi pedagogis. 

 Dengan membandingkan hasil 

penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa keteladanan guru 

PAI merupakan variabel yang sangat 

signifikan dalam konteks pendidikan 

madrasah. Jika penelitian terdahulu 

lebih banyak menekankan pada 

strategi pembelajaran sebagai faktor 

peningkatan motivasi, maka penelitian 

ini menunjukkan bahwa dimensi 

personal dan moral guru memiliki 

pengaruh yang lebih mendasar. Hal ini 

memperkaya khazanah penelitian 

pendidikan Islam dengan memberikan 

bukti empiris bahwa peran uswah 

bukan sekadar konsep ideal, 

melainkan realitas yang berkontribusi 

nyata terhadap motivasi belajar siswa 

D. Kesimpulan 

 Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peran guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di MTs Nurul 

Ulum Sumber Nongko Pagak Malang 
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secara dominan terwujud melalui 

keteladanan (uswah hasanah) yang 

tercermin dalam sikap religius, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

konsistensi perilaku guru dalam 

proses pembelajaran maupun 

interaksi sehari-hari. Keteladanan 

tersebut berkontribusi signifikan 

dalam membangun motivasi intrinsik 

siswa melalui proses identifikasi dan 

internalisasi nilai, sehingga 

pembelajaran PAI tidak hanya 

berdampak pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada pembentukan karakter dan 

kesadaran belajar siswa. Dengan 

demikian, kualitas kepribadian guru 

menjadi faktor strategis dalam 

meningkatkan motivasi belajar dalam 

konteks pendidikan madrasah 

berbasis nilai-nilai keislaman. 
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